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ABSTRACT

Based on the 2018 Riskesdas, the prevalence of people in Indonesia with diabetes mellitus
is 2%, this figure has increased from the previous 1.5%. Efforts to control and manage
diabetes mellitus are carried out so that complications do not occur. Consumption of
garlic (Allium Sativum L) which is processed into black garlic can be used as a
complementary therapy which can be carried out as a companion to pharmacological
therapy. The purpose of this study was to analyze the effect of the black garlic variarggpf
garlic on transient changes in blood glucose in patients with type EE¥iabetes mellitus. The
research method is quasi-experimental with a non-randomized pretest posttest control
group design. The research was conducted in the Dinoyo Health Center area from March
to March - June 2023. The sample in this study was 21 people. Statistical analysis using
paired test. The results show that there is an effect of consuming the black garlic variant of
lanang on GDS in type II DM patients in the Dinoyo Health Center area with a
consumption dose of 8 grams per day afier eating with a p value of 0.005 each (p value
<0.05). It is hoped that black garlick therapy can be used by patients with type 11 diabetes
mellitus as a companion therapy in controlling hyperglycemia.

Keyword: diabetes melitus type Il, black garlic, single onion
Pendahuluan kesehatan bagi penderita diabetes di

Salah satu penyakit tidak menular
yang sering diderita oleh masyarakat
yaitu diabetes melitus. Diabetes melitus
(DM) merupakan penyakit gangguan
metabolisme kronis dengan banyak gejala
yang ditandai dengan tingginya kadar
glukosa dalam darah disertai adanya
gangguan  metabolisme  karbohidrat,
protein, dan lipid akibat insufisiensi
fungsi insulin. Insufisiensi fungsi insulin
dapat disebabkan oleh gangguan atau
berkurangnya produksi insulin oleh sel-
sel beta langerhans kelenjar pankreas,
atau disebabkan oleh kurang pekanya sel-
sel tubuh terhadap insulin (P2PTM
Kemenkes RI, 2022)

Berdasarkan Riskesdas sebaran
penduduk di Indonesia tahun 2018
dengan Diabetes Mellitus yaitu 2% angka
ini meningkat dari sebelumnya sebesar
1,5% (Balitbangkes, 2019). Pelayanan

FKTP di 38 kabupaten/kota di wilayah
Jawa Timur mencapai 867.257 kasus
(93,3% dari perkiraan penderita DM)
(Dinkes, 2021).

Upaya  penanggulangan  dan
penatalaksanaan diabetes melitus
dilakukan supaya komplikasi tidak terjadi.
Komplikasi  ini  disebabkan  oleh
penurunan  sensitivitas insulin  pada
jaringan, dan merupakan penyebab utama
penyakit ginjal, kebutaan,  dan
amputasi(Sari et al., 2020). Selain itu
kondsi hiperglikemia yang terus-menerus
meningkatkan  stres  oksidatif  dan
kelebihan produksi spesies oksigen
reaktif (ROS) yang menyebabkan
kerusakan dan disfungsi sel beta pancreas
(Kohnert, Freyse and Salzsieder, 2012).

Bawang putih segar dapat diolah
dengan cara di fermentasi menjadi black
garlic yaitu dengan memanaskan bawang
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putih selama 15, 25 dan 35 hari pada
suhu 70 °C. Pemanasan black
garlichingga 60-70°C dapat
meningkatkan kandungan gula pereduksi
(Zhang et al, 2016). Black garlicmemiliki
bau yang B Kkurang menyengat
dibandingkan bawang putih segar. Hal ini
disebabkan konversi
senyawa allyne menjadi senyawa
turunannya seperti S-allylcysteine (SAC).
Bau menyengat bawang putih disebabkan
oleh senyawa alliin tersebut. Saat
senyawa allin diganti dengan SAC, rasa
bawang putih hilang. Kandungan SAC
black garlicadalah 4 hingga 8 kali lipat
dari bawang putih (Ryu & Kang,
2017). Konsumsi bawang putih (Allium
Sativum L) yang diolah menjadi bawang
hitam dapat digunakan sebagai terapi
komplementer yang dapat dilakukan
sebagai pendamping terapi farmakologi.
Menurut (Ghorbani, 2017), black garlic
bersifat antihiperglikemik rutin dan efek
perlindungannya terhadap perkembangan
komplikasi diabetes. Mekanisme efek
antihiperglikemik rutin termasuk
penurunan penyerapan karbohidrat dari
usus kecil, penghambatan
glukoneogenesis jaringan, meningkatkan
penyerapan glukosa jaringan, stimulasi
sekresi insulin dari sel beta, dan
melindungi pulau Langerhans terhadap
degenerasi. Blac garlic varia bawang
tungggal mengandung S-allyl-cysteine

yang memiliki efek farmakologis sebagai
antidiabetes, antioksidan, dan
antiinflamasi dengan bioaktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan jenis biasa
(Thach, 2018)

Profil Kesehatan Kota Malang
menujukkan data bahwa angka penderita
diabetes diwilayah Puskesmas Dinoyo
pada tahun 2020 sebanyak 2.135
penderita, angka ini merupakan angka
tertinggi di kota Malang. Data 3 bulan
terakhir menunjukkan pasien dengan
Diabetes Mellitus di Puskesmas Dinoyo
pada bulan Maret 238 orang, April 164
orang dan Mei 266 orang.

Dengan latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti peng@fuh
black garlicterhadap perubahan gula
darah pada pasien diabetes melitus tipe 1.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh black garlic
varian (Awvang lanang terhadap
perubahan glukosa darah pada pasien
dengan diabetes mellitus tipe II di
wilayah kerja Puskesmas Dinoyo.
(jetodologi Penelitian
Jenis penelitian pre eksperimental design
dengan tipe one group pretest-posttest
design dengan melakukan pemeriksaan
gula darah sewaktu awal (pretest)
sebelum mengkonsumsi black garlic, dan
melakukan pemeriksaan akhir gula darah
sewaktu (posttest) setelah mengkonsumsi
black garli@grlama 2 minggu. Penelitian
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Dinoyo Kota Malang, yang dilaksanakan
mulai bulan Meisampai dengan Juni
2023. Populasi penelitian ini adalah
penderita diabetes tipe II di wilayah kerja
Puskesmas Dinoyo. Pengambilan sampel
dengan prosedur consecutive sampling
sebesar 21 orang. Kriteria yang
dijadikan sampel adalah sebagai berikut:
Pasien  HgEjedia  menjadi  subjek
penelitian, Penderita diabetes Mellitus
Tipe 1l dengan Gula darah sewaktu =200
mg/dl, Usia 45-74 tahun, mengkonsumsi
obat diabetes mellitus oral., sedangkan
kriteria eksklusinya yaitu penderita
diabetes mellitus tipe II yang tidak
menyelesaikan perlakuan dalam 14 hari.

Peneliti melakukan teknik
pengumpulan data dengan mengukur
kadar gula darah pada saat pre test yaitu.
sebelum memberikan bawang putih
hitam. Subyek kemudian diminta untuk
mengkonsumsi black garlic dengan dosis
8 gram per hari (4 gram pada pagi hari
dan 4 gram pada sore hari) selama 14
hari. Setelah mengonsumsi black
garlicselama 14 hari, gula darah subjek
diukur sebagai hasil post-test. Kontrol
glukosa darah dengan glukometer yang
dikalibrasi. Penelitian ini mendapatkan
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Sertifikat Etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan, STRADA
Lembaga Ilmu Kesehatan Indonesia

nomor: 000199/EC/KEPK/1/05/2023.
Fasil

Karakteristik Subjek penelitian

Jenis Kelamin Subjek penelitian

Di bawah infjadalah informasi tentang
jenis kelamin subjek penelitian.

Tabel 1. Jenis Kelamin Subjek
penelitian
Jeais Kelaniin Fregueney (f) Percent (%)
Laki- Laki 5 4
Perempuan 16 Th
Tatal 1 100
Berdasarkan Tabel 1 diketahui

bahwa hampir semua subjek berjenis

kelamin perempuan yaitu. 16 orang
(76%).
Umur Subjek Penelitian

Dibawah ini adalah informasi untuk dara
umur subjek penelitian.
Tabel 2. Usia Subjek penelitian

Distribusi gukosa darah sebelum dan
sesudah pemberian bawang merah
dengan bawang putih hifam

Tabel 4. Distribusi glukosa darah
sebelum dan sesudah pemberian black

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
hasil mean GDS sebelum mengkonsumsi
black g@ilic varian bawang lanang adalah
346.62 mg/dl, dengan GDS terendah 200
mg/dl, tertinggi 559 mg/dl, dan standar
deviasi 118.705. Nilai mean GDS
sesudah mengkonsumsi black garlic
varian bawang lanang selama 2 minggu
adalah 285.52 mg/dl, dengan GDS
terendah 117 mg/dl, tertinggi 520 mmHg
dan standar deviasi 110.809.

Klasifikesi Usia Frequency ({) Percent (%)
Dewasa Akhur (36-43 | 48
takun)

Lansia Awal (46 - 53 6 18
tahun)

Lansia Akhir (56 - 65 1 33
tabun)

Mamula (>65 tahun) 7 B3
Total A 100

Dari tabel 2 didapatkan data
bahwa hampir separuh dari subjek
penelitian pada usia lansia akhir dan
manula yaitu masing-masing sebanyak 7
orang (33,3%).

Lama Riwayat Diabetes Mellitus

Lama riwayat pasien menderita diabetes
mellitus tipe 1 disajikan dalam tabel
berikut:

Lama Menderita Frequency (f) Percent
(o)
< 5 tahun 3 14
=5 tahun 18 86
Dari hasil penelitian menunjukkan
hampir  seluruh  subjek  penelitian

mempunyai riwayat penderita diabetes
mellitus tipe Il lebih dari 5 tahun.
garlic

Variabel N Mewn Min  Max

5D

(5ula Darah Sewaiom Sebelm bii i W .
Pemberizn Black Garfic Varian Bywang
(Gula Darah Semakn Setelab Peberian il w5 0
Black Garlic Vanan Bawang Laneng (2
e

11875

110509
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:
Pengaruh konsumsi varian lanang glack
garlic terhadap perubahan glukosa
darah pada penderita diabetes tipe Il
(lama konsumsi 2 minggu).
Tabel 5. Gula Darah Sewaktu (mg/dl)
Sebelum dan Sesudah Konsumsi Black
Garlic Varian Bawang Lanang

Hasil penelitian berdasarkan Tabel
4 menunjukkan rerata penurunan GDS
sebelum dan sesudah mengkonsumsi black
garlick varian bawang lalang selama 2
minggu. Mean GDS sebelum prosedur
adalah 346,62 mg/dL dan sesudahnya

285,52 mg/dl. dan perbedaan rerata
Pembahasan
Hasil  penelitian  menunjukkan

hampir semua subjek berjenis kelamin
perempuan yaitu. 16 ot
(76%). Menurut (Rosita et al., 2022), ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
diabetes mellitus tipe 2, dimana
perempuan beresiko 2,15 kali menderita
diabetes mellitus dibandingkan laki-kali.
Faktor resiko yang dapat dimodifikasi
untuk kejadian DM salah satunya adalah
kelebihan berat badan dimana proporsi
wanita mengalami obesitas sedikit lebih
tinggi dari pada pria (40% berbanding
38%) (Hossain, Kawar and El Nahas,
2007). Multiparitas dapat meningkatkan
risiko wanita terhadap obesitas. Pada
gilirannya, berat badaff kehamilan yang
lebih tinggi juga dikaitkan dengan
peningkatan risiko kenaikan berat badan,
dan konsekuensi risiko kelebihan berat
badan dan obesitas setelah kehamilan
(Chivese et al., 2016). Wanita beresiko
menderita siabates mellitus tipe 11 salah
satu faktornya adalah dari faktor kelebihan
berat badan.

Selain  itu  hasil  penelitian
menunjukkan data bahwa hampir separuh
dari subjek penelitian pada usia lansia
akhir dan manula yaitu masing-masing
sebanyak 7 orang EJ33.3%). Menurut
(Rosita et al., 2022), ada hubungan antara
usia dengan diabetes melitus tipe 2 dengan

- o RentSD  Perbedaan K% )
j

wibel

DSSR g ypurs OESEID (OSELBY S
Bawang Limany

GSSoclbommms g 10

Barang Lavng ! g
reduktor adalah 38.810 mg/dL.

Berdasarkan hasil uji beda tekanan darah
yang dilakukan sebelum dan sesudah
varian bawang Efgrah hitam bawang putih
pada Tabel 4.5 dengan menggunakan uji t
untuk sampel berpasangan diperoleh nilai
p sebesar 0,002<0,002 0,05.

umur, dimana umur 45-59 beresiko 1,75
Qi dibandingkan umur >60 tahun. Data
Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
penderita diabetes mellitus jumlah tinggi
pada umur 55-65 tahun.

Selain jenis kelamin terdaat data
lama subjek penelitian menderita diabetes
mellitus, dimana hampir seluruh subjek
penelitian mempunyai riwayat penderita
diabetes mellitus tipe II lebih dari 5 tahun.
€k nurut (Kriswiastiny et al, 2022)
semakin lama orang menderita diabetes
mellitus maka semakin besar juga
seseorang mengalan@) berbagai komplikasi
dari penyakitnya. Ada hubungan lama
menderita DM tipe 2 dengan kejadian
neuropati  sensorik (Abiyoga, 2021).
Menurut peneliti lamanya riwayat penyakti
diabetes mellitus dikaitkan dengan resiko
terjadinya komplikasi

Berdasarkan tabel 3 ~menunjukkan
hasil mean GDS sebelum mengkonsumsi
black gfilic varian bawang lanang adalah
346.62 mg/dl, dengan GDS terendah 200
mg/dl, tertinggi 559 mg/dl, dan standar
deviasi 118.705. Nilai mean GDS sesudah
mengkonsumsi black garlic varian bawang
lanang selama 2 minggu adalah 285.52
mg/dl, dengan GDS terendah 117 mg/dl,
tertinggi 520 mmHg dan standar deviasi
110.809. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Yuli, Pangestu and Setyawan,
2020), ada penurunan mean kadar gula
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darah sebelum dan setelah mengkonsumsi
black garlic.

Pada tabulasi hasil penelitian
menunjukkan 3 pasien menunjukkan tidak
adanya perubahan GDS sebelum dan
setelah mengkonsumsi black garlic. Dari
hasil pengkajian 1 hari sebelum
pemeriksaan pasien mengkonsumsi
makanan dan minuman yang manis, serta
konsumsi nasi putih banyak. Dalam
Peneltian ini peneliti tidak bisa mengontrol
pola makan subjek penelitian. Menurut
(Idris, Jafar and Indriasari, 2014), ada
hubungf§) antara asuhan karbohidrat
kontrol kadar gula darah pasien Diabatel
Mellitus Tipe II. Menurut peneliti dalam
konsumsi black garlic untuk mendapatkan
hasil yang optimal tetap harus menjaga
pola makan, dan memperhatikan faktor-
faktor  resiko lain  yang  dapat
meningfFkan GDS.

Hasil penelitian berdasarkan Tabel
4 dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan GDS sebelum
mengkonsumsi black  garlick varian
bawang lanang selama 2 minggu dan
sesudahnya, yang berarti
mengkonsumsi black garlic selama 2
minggu memberffin  efek terhadap
perubahan GDS pada pasien dengan jenis
diabetes tipe 1I. Hasil Penelitian ini sejalan
dengan (Yuli, Pangestu affl Setyawan,
2020), yang menunjukkan ada pengaruh
bermakna ada kadar gula darah sebelum
dan sesudah diberikan black garlic selama
2 minggu. Hiperglikemia yang terus-
menerus meningkatkan stres oksidatif dan
kelebihan produksi spesies oksigen reaktif
(ROS) yang menyebabkan kerusakan dan
disfungsi sel beta pancreas (Kohnert,
Freyse and Salzsieder, 2012). Kandunga
pada black garlic dapat mereduksi stress
oksidatif. Black garlic mengandung tinggi
total antioksidan polifenol, flavonoid dan
S-allyl cysteine (SAC) (Lu et al., 2017).
Polifenol dan flavonoid dapat mereduksi
stres oksidatif (Rudrapal et al., 2022) dan

mencegah kerusakan pankreas sel beta
dengan menghambat reaksi berantai
mengubah superoksida menjadi hydrogen
superoksida. Ini  dilakukan  dengan
menyumbangkan hydrogen atom untuk
mengikat radikal bebas dan membuang
mereka melalui sistem ekskresi. Berbagai
efek  biologis  termasuk aktivitas
antiinflamasi, antioksidan, pelindung saraf,
nefroprotektif, dan hepatoprotektif telah
dilaporkan untuk flavonoid.

Menurut (Ghorbani, 2017), sifat
antihiperglikemik ~ rutin  dan  efek
perlindungannya terhadap perkembangan
komplikasi diabetes. Mekanisme efek
antihiperglikemik rutin termasuk
penurunan penyerapan karbohidrat dari
usus kecil, penghambatan glukoneogenesis
jaringan,  meningkatkan  penyerapan
glukosa jaringan, stimulasi sekresi insulin
dari sel beta, dan melindungi pulau
Langerhans terhadap degenerasi. Black
garlic varia bawang tungggal mengandung
S-allyl-cysteine yang memiliki efek
farmakologis sebagai antidiabetes,
antioksidan, dan antiinflamasi dengan
bioaktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan jenis biasa (Thach, 2018).
Menurut (Wiliyanarti, 2021), pemberian
ekstrak black garlic menurunkan gula
darah pada mencit. @Black garlictelah
terbukti menurunkan gula darah pada
pasien  diabetes (helitus. Hal ini
ditunjukkan mean gula darah sebelum
prosedur 300,87 mg/dl dan mean gula
darah  setelah prosedur mengalami
penurunan menjadi 25147 mg/dl (Yuli,
Pangestu dan Setyawan, 2020).

Pada penelitian ini black
garlicyang digunakan dengan pemanasan
selama 15 hari. Menurut (Zhafira, 2018)
produk  bawang  hitam lanang terbaik
adalah dengan waktu pemanasan 15 hari
dibandingkan pemanasan kurang dari 15
hari. Lama pemanasan berpengaruh
terhadap kadar air, kadar fenolik total, pH,
kadar flavonoid total dan warna
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kekuningan bawang. Sedangkan
menurut (Nelwida, 2019), waktu terbaik
untuk memanaskan bawang putih untuk
mendapatkan kandungan gizi terbaik dari
black garlic adalah 60°C selama 17 hari.

Konsumsi Black Garlic dapat
digunakan sebagai terapi pendamping
pengobatan utama atau komplementer
pada pasien untuk membantu menurunkan
Gula Darah  Pasien karena efek
antihiperglikemik dimana membantu kerja
terapi farmakologi dalam menghambat
proses gluconeogenesis jaringan,
meningkatkan peyerapan glukosa jaringan,
menstimulasi sekresi insuln dari sel beta
serta melindungi selbeta pankreas dari
kerusakan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada
21 subjek penelitian menunjukkan ada
pengaruh konsumsi black garlic varian
bawang lanang pada perubahan Gula
Darah Sewaktu pasien Diabetes Mellitus
Tipe 1I (waktu konsumsi 2 minggu),
dengan dosis konsumsi 4 gram dikonsumsi
pagi dan 4 gram sore setelah makan.
Saran

Diharapkan subjek penelitian dan
masyarakat pada umumnya dapat
menggunakan terapi nonfarmakologi
black  garlic [#Bbagai  pendamping
pengobatan untuk pengendalian gula darah
pada penderita diabetes melitus tipe
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